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RINGKASAN 

 
YOGA ARDIAN ALVIANZAH / 105080600111018.Keterkaitan Faktor Fisik Lingkungan 

Peneluran dengan Aspek Reproduksi Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) di Desa 

Sidomulyo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Dibimbing oleh Guntur sebagai pembimbing 

I dan Syarifah Hikmah J. sebagai pembimbing II. 

Pantai Taman merupakan pantai wisata yang secara administratif terletak di Desa 

Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur yang terdapat sebuah 

kawasan Konservasi Penyu.Lokasi pantai ini telah lama menjadi daerah peneluran beberapa 

jenis penyu, salah satunya Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) yang mendarat pada 

bulan Maret-Oktober tiap tahunnya. Berbagai kondisi lingkungan peneluran penyu di Pantai 

Taman berpengaruh terhadap aspek reproduksi penyu, salah satunya jumlah telur Penyu 

Lekang. 

Mengkuantifikasi faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman, 

mengetahui jumlah dan angka penetasan telur Penyu Lekang di Pantai Taman, serta 

menganalisis hubungan antara faktor fisik lingkungan peneluran terhadap jumlah telur Penyu 

Lekang di Pantai Taman. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini terdiri dari pengukuran 

faktor fisik lingkungan peneluran yang meliputi panjang pantai, lebar pantai, kemiringan 

pantai, jarak sarang dari pasang tertinggi, kedalaman dan diameter sarang, suhu sarang dan 

jenis substrat sarang. Perhitungan jumlah telur Penyu Lekang meliputi jumlah telur yang 

dihasilkan, jumlah telur berhasil menetas, serta jumlah telur yang tidak menetas. 

Hasil dari penelitian ini adalah Pantai Taman memiliki panjang 2300 m, lebar pantai 

yaitu 32,37 m – 47,16 m, kemiringan pantai berkisar diantara 24,27
0
 – 28,58

0
, jarak sarang 

dari pasang tertinggi yaitu 15,3 m – 19,5 m, kedalaman sarang yaitu 36,78 cm - 37,8 cm, 

sedangkan diameter sarang yaitu 19,8 cm – 20,7 cm, suhu sarang peneluran berkisar 

diantara 27,4
0
C – 28,6

0
C, tipe substrat sarang peneluran yaitu berupa jenis tipe substrat 

pasir dengan persentase 94% - 97%. Berdasarkan hasil pengukuran di atas, bahwa kondisi 

fisik lingkungan di Pantai Taman sesuai sebagai habitat peneluran Penyu Lekang. Jumlah 

telur Penyu Lekang di Pantai Taman meliputi jumlah telur yang dihasilkan 988 butir, jumlah 

telur Penyu Lekang yang berhasil menetas 875 butir, jumlah telur yang tidak menetas 74 

butir, dan jumlah telur Penyu Lekang yang mati atau cacat 17 butir. Penetasan telur Penyu 

Lekang di Pantai Taman mempunyai angka penetasan yang tinggi yaitu 88,5%. 

. Posisi dan letak sarang peneluran salah satu faktor lingkungan yang memiliki 

keterkaitan terhadap jumlah telur yang dihasilkan oleh Penyu Lekang di Pantai Taman. Suhu 

sarang merupakan faktor lingkungan yang sangat penting terhadap keberhasilan penetasan 

telur Penyu Lekang di Pantai Taman. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) merupakan salah satu hewan purba 

yang masih hidup dan mampu bertahan di bumi lebih dari 250 juta tahun. Masa 

hidup Penyu Lekang sangat panjang sehingga untuk mencapai usia dewasa 

dibutuhkan waktu yang sangat lama. Hewan reptil ini menghabiskan hidupnya di 

perairan laut lepas, mulai dari perairan laut dalam hingga perairan laut dangkal 

dengan cara bermigrasi dari tempat mereka dilahirkan ke tempat mereka mencari 

makan dalam jarak ribuan kilometer. Uniknya Penyu Lekang bernafas dengan 

menggunakan paru-paru, mereka akan naik ke permukaan untuk bernafas. Sesekali 

mereka berada di kawasan pantai untuk melakukan beberapa tahapan proses 

peneluran. Mereka menetas di pantai peneluran yang tersebar di pantai-pantai di 

Indonesia dan kemudian berenang di laut lepas hingga tumbuh menjadi dewasa. 

Penyu betina akan kembali ke darat tempatnya ditetaskan untuk bertelur, sedangkan 

penyu jantan tak pernah kembali ke daratan (Adnyana et al, 2009). 

Penyu Lekang saat ini populasinya dalam ambang batas kepunahan, dimana 

disebabkan beberapa ancaman besar yang mengganggu keberlangsungan hidup 

penyu itu sendiri. Ancaman tersebut bisa datang dari faktor alam dan faktor 

manusia. Ancaman alami yaitu datang dari hewan-hewan predator di dalam 

ekosistem, seperti biawak dan kepiting sebagai pemangsa telur dan tukik di pantai. 

Meningkatnya beberapa aktivitas manusia seperti pembunuhan massal terhadap 

hewan penyu dan pengambilan telur penyu secara illegal baik untuk diperdagangkan 

maupun untuk dikonsumsi, hancurnya habitat dan tempat peneluran penyu oleh 

berbagai eksploitasi manusia merupakan faktor penting penyebab menurunnya 
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populasi penyu di Indonesia. Menurut WWF (2013),menyatakan populasi penyu di 

Negara Indonesia mengalami penurunan hingga mencapai 60%.IUCN menyatakan 

bahwa penyu merupakan salah satu satwa yang masuk daftar spesies terancam 

punah. 

Selain ancaman di atas, keberhasilan hidup penyu yang rendah dan rentan 

serta panjangnya siklus hidup penyu yang dapat memakan waktu cukup lama 

merupakan faktor internal dari Penyu Lekang itu sendiri, sehingga sudah seharusnya 

pelestarian terhadap populasi satwa langka ini menjadi suatu kewajiban yang 

mendesak. Salah satu upaya pelestarian tersebut adalah tidak melakukan 

pemburuan illegal terhadap penyu dan telur penyu baik untuk diperdagangkan 

maupun untuk dikonsumsi, tidak merusak dan mencemari habitat penyu, serta 

melakukan konservasi penyu. Dampak penurunan populasi penyu sangat merugikan 

dan memberi dampak negatif terutama terhadap perairan di sekitar pantai peneluran 

(Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008). Kondisi lingkungan habitat peneluran 

penyu ikut berperan dalam keberhasilan penetasan penyu. Perbedaan suhu sarang 

peneluran, tingkat kedalaman sarang peneluran, posisi sarang peneluran, serta 

kepadatan telur di dalam sarang peneluran juga menjadi faktor lingkungan dalam 

mempengaruhi keberhasilan penetasan telur penyu (Sheavtiyan, et al  2014). 

Jenis pantai peneluran yang dipilih menjadi lokasi sarang peneluran penyu  

yaitu sebuah pantai dengan jenis pantai berpasir. Jenis pantai berpasir ini 

merupakan kondisi lingkungan yang sesuai bagi perkembangan dan pertumbuhan 

embrio penyu. Menurut Sukada (2006), jumlah telur penyu pada setiap sarang yang 

ditemukan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jenis spesies penyu tersebut dan 

keadaan disekitar sarang penyu itu sendiri. Penyu dalam proses penelurannya salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor iklim dan cuaca di sekitar habitat penelurannya. 
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Oleh karena itu, penyu dalam melakukan peneluran akan memilih lokasi peneluran 

yang sesuai dengan karakter yang dikehendaki oleh tiap jenis penyu.  

Pantai Taman Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan 

sebagai salah satu pantai di pesisir selatan Jawa Timur telah lama menjadi daerah 

peneluran beberapa jenis penyu diantaranya Penyu Abu-Abu atau Lekang 

(Lepidochelys olivacea), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricate), dan Penyu Belimbing 

(Dermochelys coriacea). Penyu Abu-Abu atau Penyu Lekang (Lepidochelys 

olivacea) yang sering mendarat di Pantai Taman untuk bertelur yaitu pada bulan 

Maret hingga Oktober (Suyanto, 2014). Penelitian mengenai kondisi lingkungan 

peneluran Penyu Lekang serta aspek-aspek reproduksi yang mempengaruhi 

populasi Penyu Lekang di Pantai Taman sangat diperlukan. Informasi tentang 

keterkaitan antara kondisi lingkungan habitat peneluran dengan populasi Penyu 

Lekang masih sangat sedikit. Banyaknya penelitian tentang karasteristik habitat 

peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman tidak diimbangi dengan penelitian yang 

berhubungan dengan aspek reproduksi Penyu Lekang serta keterkaitan diantara 

kedua aspek tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pantai Taman adalah salah satu kawasan wisata pantai di Kabupaten 

Pacitan yang menjadi habitat kawanan beberapa jenis penyu laut untuk mendarat 

dan melakukan proses peneluran. Pantai Taman terdapat kawasan konservasi 

penyu yang baru terbentuk pada tahun 2012, sehingga informasi mengenai Penyu 

Lekang di Pantai Taman masih sedikit, yang berakibat sulitnya melakukan penelitian 

yang berkelanjutan tentang spesies Penyu Lekang dan pengembangan kawasan 

konservasi penyu.  
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Penelitian ini akan membahas keterkaitan faktor fisik lingkungan peneluran 

Penyu Lekang dengan aspek reproduksi Penyu Lekang di Pantai Taman, Desa 

Sidomulyo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Faktor fisik lingkungan yang akan 

dibahas meliputi jarak sarang dari pasang tertinggi, suhu sarang, kedalaman sarang, 

dan diameter sarang. Aspek reproduksi Penyu Lekang yang akan dibahas meliputi 

jumlah telur yang dihasilkan dan jumlah telur yang berhasil menetas. Dari aspek 

permasalahan di atas, maka penelitian ini merumuskan: 

1. Bagaimana kondisi fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman? 

2. Berapa jumlah telur yang dihasilkan dan jumlah angka penetasan telur Penyu 

Lekang di Pantai Taman? 

3. Apakah ada keterkaitan antara faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang 

dengan jumlah telur pada Penyu Lekang di Pantai Taman?  

 

1.3 Tujuan  

Dari rumusan masalah yang telah disusun, adapun tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkuantifikasi faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di Pantai 

Taman 

2. Untuk mengetahui jumlah telur dan besarnya persentase penetasan telur Penyu 

Lekang di Pantai Taman 

3. Untuk menganalisis hubungan antara faktor fisik lingkungan peneluran Penyu 

Lekang  dengan korelasi jumlah telur pada Penyu Lekang di Pantai Taman  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi, Morfologi, dan Identifikasi Jenis Penyu Lekang 

2.1.1 Klasifikasi Penyu Lekang 
 

Menurut Hirth(1971), Penyu Lekang diklasifikasikan sebagai berikut: 

  Kingdom          : Animalia 

  Sub Kingdom    : Metazoa 

  Phylum           : Chordata 

  Sub Phylum    : Vertebrata 

  Class               : Reptilia 

  Sub Class         : Anapsida 

  Ordo               : Testudinata 

  Sub Ordo         : Cryptodira 

  Family             : Cheloniidae 

  Genus   : Lepidocheiys 

  Spesies            : Lepidocheiys olivaceae 

  Nama lokal       : Penyu Lekang 

 
Menurut Carr (1972), penyu termasuk ke dalam phylum Chordata yang 

memiliki 2 (dua) famili, yaitu: 

a) Family : Cheloniidae, meliputi : 

Species :1) Chelonia mydas (penyu hijau) 

2) Natator depressus (penyu pipih) 

3) Lepidochelys olivacea (penyu lekang) 

4) Lepidochelys kempi (penyu kempi) 
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5) Eretmochelys imbricata (penyu sisik) 

6) Caretta caretta (penyu karet atau penyu tempayan) 

b)  Family : Dermochelyidae, meliputi : 

Species : 7) Dermochelys coriacea (penyu belimbing) 

 
 
2.1.2 Morfologi Penyu Lekang 

Memiliki lima buah atau lebih sisik lateral di sisi lateral di bagian samping 

dan tubuhnya berwarna hijau pudar. Penyu Lekang penampilannya mirip dengan 

penyu hijau, tetapi Penyu Lekang kepalanya lebih besar serta bentuk karapasnya 

lebih langsing dan bersudut. Spesies ini merupakan spesies penyu terkecil diantara 

semua spesies penyu yang terdapat saat ini (Turtleedu, 2012). 

Penyu Lekang memiliki panjang karapas antara 51 – 75 cm yang berbentuk 

kubah, memiliki 5 – 9 pasang sisik lateral atau bisa lebih biasanya sekitar 6 – 7 

pasang. Warna karapasnya yaitu warna abu-abu sedikit kehijauan.Berat Penyu 

Lekang dapat mencapai antara 33 – 45 kg. Pada bagian plastron terdapat lubang 

dengan perut berwarna kuning. Telur yang dihasilkan berjumlah 105 – 170 butir atau 

lebih, dengan jari-jari atau garis tengah 3,2 – 4,8 cm dan biasanya menetas dalam 

45 – 65 hari. Terdapat ciri khusus pada Penyu Lekang yaitu memiliki 2 pasang sisik 

prefrontal di kepala (Baliseaturtle, 2014)  

Jenis kelamin penyu dapat dibedakan dengan cara membedakan ukuran 

ekor dan kepala penyu. Perbedaan jenis kelamin jantan dan betina pada penyu 

dapat dilihat dalam Tabel 1 
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Tabel 1. Cara Penentuan Jenis Kelamin Penyu 

No. Uraian 
Jenis Kelamin 

Jantan Betina 

1. Kepala lebih kecil lebih besar 

2. Ekor lebih kecil memanjang  lebih pendek, agak besar 

(Sumber: Nuitja, 1992) 

 

  

 

 

 

 

 Tampak Atas 

 

Gambar 1.Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 

(Sumber : IUCN, 1970) 

 

2.1.3 Identifikasi Jenis Penyu Lekang 

Mengetahui dan mengenal bagian-bagian tubuh penyu beserta fungsinya. 

Bagian tubuh penyu terdiri dari: 

1) Karapas, yaitu bagian tubuh yang dilapisi zat tanduk, terdapat di bagian 

punggung  dan berfungsi sebagai pelindung. 

2) Plastron, yaitu penutup pada bagian dada dan perut. 

3) Inframarginal, yaitu keping penghubung antara bagian pinggir karapas dengan 

plastrón. Bagian ini dapat digunakan sebagai alat identifikasi. 
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4) Tungkai depan, yaitu kaki berenang di dalam air, berfungsi sebagai alat dayung. 

5) Tungkai belakang, yaitu kaki bagian belakang (pore fliffer), berfungsi sebagai 

alat penggali. 

Gambar bagian-bagian tubuh penyu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.Bagian-bagian tubuh penyu 

(Sumber :YAL, 2000) 

 
Identifikasi jenis penyu dan tukik salah satunya dapat dilakukan dengan 

mengamati sisik coastal karapas dan sisik prefontal pada kepala, mengukur panjang 

dan lebar karapas, serta mengamati warna karapas (Nuitja, 1992). Menurut Adnyana 

et al (2009), perbedaan karakteristik eksternal antara spesies penyu yang satu 

dengan yang lainnya merupakan faktor pembeda alami yang mudah untuk 

mengidentifikasi jenis penyu. Identifikasi penyu dapat dilakukan dengan cara 

mengukur karakteristik eksternal, seperti jenis cangkang, jumlah pasang sisik 

coastal pada karapas, jumlah sisik inframarginal pada plastron, dan jumlah sisik 

prefrontal. Menimbang dan mengukur diameter telur penyu juga bisa dilakukan untuk 

mengidentifikasi jenis penyu.Identifikasi penyu berdasarkan bentuk luar (morfologi) 
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setiap jenis penyu dapat dilihat pada Tabel 2 dan kunci idenifikasi penyu dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Tabel 2.Identifikasi penyu berdasarkan morfologi 

No. Jenis Penyu Ciri-Ciri Morfologi 

1 

Penyu Hijau 

(Chelonia mydas) 

Karapas berbentuk oval, berwarna kuning ke abu-abuan, 

tidak meruncing di punggung dengan kepala bundar 

2 

Penyu Lekang 

(Lephydochelys 

olivacea) 

Karapas berbentuk seperti kubah tinggi, terdiri dari 5 pasang 

“coastal scutes”, disetiap sisi terdiri dari 6-9 bagian. Bagian 

karapas lembut dan berwarna hijau gelap serta bagian bawah 

berwarna kuning. Kepala tergolong besar  

3 

Penyu Sisik 

(Eretmochelys 

imbricata) 

Bentuk karapas seperti jantung, meruncing di punggung, 

kepalanya sempit serta berwarna coklat dengan beberapa 

variasi terang mengkilat 

4 

Penyu Belimbing 

(Dermochelys 

coriacea) 

Punggung memanjang seperti buah belimbing, kepalanya 

sedang serta membundar, kaki depan panjang dengan 

punggung berwarna hitam hampir seluruhnya disertai bintik-

bintik putih. 
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Gambar 3. Kunci Identifikasi penyu berdasarkan ciri-ciri morfologi 

 
(Sumber: DKTNL - DKP RI, 2009). 

 

2.2 Habitat Penyu 

2.2.1 Habitat Darat (Habitat Peneluran) 

Habitat darat digunakan penyusebagai tempat peneluran. Pada umumnya 

penyu mencari daerah yang tidak terkena air pasang untuk melakukan proses 

penelurandengan beberapa karakteristik berupa daratan yang luas dan landai yang 
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terletak di pantai. Memiliki rata-rata lebar pantai 30-80 meter, memiliki substrat pasir 

pantai tertentu sehingga Penyu Lekang mudah menggali sarangnya dan cocok 

sebagai tempat untuk bertelur (Nuitja, 1992). 

Menurut Yusuf (2000), kemiringan suatu pantai berkorelasi terhadap penyu 

dalam memilih lokasi peneluran. Semakin tinggi tingkat kemiringan suatu pantai 

(curam), maka semakin sulit penyu untuk mendarat dan naik ke pantai. Jika tingkat 

kecuraman suatu pantai tinggi maka penyu sulit dalam melihat objek yang berada 

jauh di depan karena mata penyu hanya mampu berakomodasi dan melihat dengan 

baik pada sudut 1500 ke arah depan. Keadaaan pantai peneluran harus tenang, 

tidak ada badai atau angin yang kencang dan dalam kondisi gelap.Beberapa 

perbedaan karakteristik habitat peneluran penyu dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristik Habitat Peneluran Berbagai Jenis Penyu 

 

No. Jenis Penyu Karakteristik Habitat 

1. 
Penyu Hijau / Green 

Turtle(Chelonia mydas) 

Di sepanjang pantai ditemukan jenis pohon 

Hibiscus tiliacus, Terminalia catappa,dan 

Pandanus tectorius dengan jenis pasir 

berupa pasir kuarsa 

2. 

Penyu Belimbing / 

Leatherback Turtle 

(Dermochelys coriacea) 

Hampir sama dengan habitat peneluran 

penyu hijau. 

3. 

Penyu Lekang / Olive Ridley 

Sea Turtles, (Lepidochelys 

olivacea) 

Daerah tempat bertelur terdiri dari butiran 

pasir hitam, memilki kandungan mineral 

lebih dari 70% 

4. Penyu Sisik / Hawksbill Turtle 

(Eretmochelys imbricata) 

Daerah tempat bertelur terdiri dari butiran 

pasir koral hasil hempasan ombak, warna 

pasir putih atau kekuningan 

 
(Sumber: DKTL - DKP RI, 2009). 
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2.2.2 Habitat Laut 

Sebagian besar aktivitas hidup pada penyu dillakukan di habitat laut yaitu 

digunakan sebagai tempat bertumbuh dewasa, melakukan reproduksi, dan tempat 

mencari makan. Perairan laut dalam terutama samudra-samudra di daerah tropis 

merupakan tempat hidup penyu. Pada saat penyu betina mencapai usia dewasa, 

mereka kembali ke daerah pantai dimana mereka dilahirkan untuk melakukan 

peneluran. 

Beberapa spesies penyu menghabiskan sebagian besar hidupnya di perairan 

landasan kontinen. Saat tukik berhasil keluar dari sarang peneluran dan mencapai 

laut, kemudian mereka berenang menuju laut lepas dimana arus bertemu serta 

menemukan makanan dan berlindung dari predator. Kawasan perairan yang jernih 

dan bersih dimana banyak terdapat terumbu karang dan padang lamun merupakan 

tempat habitat penyu dalam mencari makan (WWF, 2015) 

 

2.3 Peneluran Penyu 

Penyu memiliki ukuran sarang peneluran yang berbeda-beda sesuai dengan 

jenis penyu tersebut.Secara umum penyu dalam membuat lubang sarang 

menggunakan kaki belakang. Berat dan diameter telur penyu tiap jenis penyu juga 

berbeda-beda sesuai dengan spesiesnya.Beberapa ukuran sarang dan ukuran telur 

tiap jenis penyu dapat dilihat dalam Tabel 4. 
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Tabel 4.Ukuran Sarang dan Ukuran Telur Berbagai Jenis Penyu 

No. Jenis Penyu Kedalaman 

Sarang (cm) 

Diameter 

Sarang 

(cm) 

Berat 

Telur 

(gram) 

Diameter 

Telur 

(mm) 

1 
Penyu Hijau (Chelonia 

mydas) 55-60  23-25 46,1 44,9 

2 

Penyu Lekang 

(Lephydochelys 

olivacea) 37-38 20-21 35,7 39,3 

3 

Penyu Sisik 

(Eretmochelys 

imbricata) 35-42 18-22 26,6 37,8 

4 

Penyu Belimbing 

(Dermochelys 

coriacea) >100 30-35 75,9 50,4 

 

(Sumber:WWF Indonesia, 2009) 

 

Menurut Adnyana et al, (2009), tahapan bertelur pada berbagai jenis penyu 

umumnya berpola sama. Tahapan yang dilakukan dalam proses betelur adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyu menuju pantai, muncul dari hempasan ombak 

2. Naik ke pantai, diam sebentar dan melihat sekelilingnya, bergerak melacak pasir 

yang cocok untuk membuat sarang. Jika tidak cocok, penyu akan mencari tempat 

lain. 

3. Menggali kubangan untuk tumpuan tubuhnya (body pit), dilanjutkan menggali 

sarang telur di dalam body pit. 

4. Penyu mengeluarkan telurnya satu per satu, kadangkala serentak dua sampai 

tiga telur. Ekor penyu melengkung ketika bertelur. 

5. Umumnya penyu membutuhkan waktu masing-masing 45 menit untuk menggali 

sarang dan 10 – 20 menit untuk meletakkan telurnya. 
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6. Sarang telur ditimbun dengan pasir menggunakan sirip belakang, lalu menimbun 

kubangan (body pit) dengan ke empat kakinya. 

7. Membuat penyamaran jejak untuk menghilangkan lokasi bertelurnya. 

8. Kembali ke laut, menuju deburan ombak dan menghilang diantara gelombang. 

Pergerakan penyu ketika kembali ke laut ada yang bergerak lurus atau melalui 

jalan berkelok-kelok. 

9. Penyu betina akan kembali ke ruaya pakannya setelah musim peneluran berakhir, 

dan tidak akan bertelur lagi untuk 2 – 8 tahun mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tahapan bertelur penyu 

 
(Sumber: Adnyana et al, 2009) 
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2.4 Penetasan Penyu 

Keberhasilan penetasan telur penyu dipengaruhi oleh masa inkubasi. 

Masa inkubasi adalah lama waktu yabg diperlukan telur penyu untuk menetas 

menjadi tukik (anak penyu). Masa inkubasi berbanding terbalik dengan 

presentase keberhasilan penetasan telur penyu, semakin tinggi (lama) masa 

inkubasi telur penyu maka jumlah presentase keberhasilan penetasan semakin 

kecil.Masa inkubasi sangat dipengaruhi oleh kedalaman sarang. Pada 

kedalaman sarang 60 cm, didapatkan masa inkubasi rata-rata selama 55 hari, 

sedangkan pada kedalaman 70 cm didapatkan masa inkubasi rata-rata selama 

62 hari (Fransiskus, et al, 2012). 

Presentase keberhasilan penetasan telur penyu disebabkan oleh 

beberapa faktor lingkungan, salah satunya adalah suhu sarang peneluran. Jika 

suhu pada masa inkubasi lebih tinggi atau lebih rendah dari kondisi suhu normal 

peneluran yaitu antara 28-320C, maka presentase keberhasilan penetasan telur 

Penyu Lekang akan kurang dari 50% (Marquez, 1990). Menurut Tanjung (2001), 

penurunan suhu yang tajam memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

keberhasilan penetasan telur penyu.  

Tahapan proses penetasan telur hingga tukik keluar dari sarang yaitu 

cangkang telur dipecahkan sendiri oleh tukik dengan menggunakan paruh yang 

terdapat di ujung rahang atas, kemudian tukik bergerak dan berusaha keluar dari 

sarang setelah selaput embrio terlepas, dan setelah itu bersama-sama dengan 

saudaranya tukik berusaha menembus pasir hingga mencapai permukaan 

sarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5.Proses penetasan telur penyu 

(Sumber :YAL, 2000) 
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua tahap. Tahap pertama pada bulan 

Juli yaitu pada tanggal 4 Juli 2014 sampai tanggal 13 Juli 2014 (saat Penyu Lekang 

mendarat dan bertelur), sedangkan pada tahap kedua pada bulan September 

yaitupada tanggal 1 September 2014 sampai 9 September 2014 (saat Penyu Lekang 

menetas) yang bertempat di Pantai Taman, Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, 

Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Pengukuran analisis substrat tanah habitat 

peneluran Penyu Lekang dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2014 dan selesai 

pada tanggal 19 Desember 2014 yang bertempat di Laboratorium Fisika Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. Peta tempat lokasi penelitian 

terdapat dalam Gambar 6. 

 

Gambar 6. Peta lokasi penelitian 

(Sumber: Google Earth, 2014) 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 

dan Tabel 7.Alat yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 14 alat, sedangkan 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 bahan. 

Tabel 5. Alat Penelitian 

No. Alat Kegunaan 

1 GPS 67CSx Garmin Menandai lokasi koordinat peneluran penyu 

2 Roll Meter Mengukur panjang pantai serta lebar pantai 

3 Thermometer  Mengukur suhu pada sarang 

Digital CE TP 101 

4 Tongkat Berskala Mengukur kemiringan pantai 

5 Tali Rafia Mengukur kemiringan pantai dan lebar pantai 

6 Waterpass   Mengukur tingkat kemiringan pantai  

7 Ember  Wadah sampel pasir  

8 Sekop kecil Mengambil bahan substrat pasir 

9 Alat tulis dan buku  Mencatat data yang diperoleh 

10 PenggarisInvico 50cm Mengukur kedalaman dan diameter sarang 

11 Jangka sorong  Mengukur objek yang diamati yaitu penyu dan 
tukik 

12 Kamera digital Sony 
DSC-W550 

Mendokumentasikan penelitian 

13 LaptopAcer  4745G Mengolah dan menganalisis data 

14 Pita ukur (cm) Mengukur objek yang diamati yaitu penyu dan 
tukik 

15 Tali berskala (10 m)  Mengukur lebar dan kemiringan pantai  

 

Tabel 6. Bahan Penelitian 

No. Bahan  Kegunaan 

1  Penyu dan tukik Sebagai objek dalam penelitian 

2  Substrat pasir Sampel yang akan diuji 

3  Kantong plastik Untuk wadah bahan sampel yang diambil (pasir) 

4 Telur penyu Untuk menghitung jumlah telur yang dihasilkan dan yang 
berhasil menetas 
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3.3 Skema Tahapan Penelitian  

Tahap-tahap penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil dari penelitian 

tentang keterkaitan faktor lingkungan dengan aspek reproduksi Penyu Lekang di 

Pantai Taman. Adapun tahap-tahap penelitian tersebut disajikan dalam skema di 

bawah ini. 

  Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 

Faktor Fisik 

Lingkungan 
Jumlah Telur Penyu 

Lekang 

1. Jumlah telur yang 

dihasilkan (butir) 

2. Jumlah telur yang 

berhasil menetas 

(butir) 

 

1. Panjang pantai (m) 

2. Lebar pantai (m) 

3. Kemiringan pantai (0) 

4. Jarak sarang dari pasang 

tertinggi (m) 

5. Kedalaman dan diameter 

sarang (cm) 

6. Suhu sarang (0C) 

7. Substrat pasir sarang (%) 

Data 

Analisis Korelasi dengan SPSS Statistics v.21 

Hasil Analisis 
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3.4 Metode Pengambilan Data 

3.4.1 Prosedur Penentuan Stasiun Penelitian  

Penentuan 5 titik stasiun lokasi penelitian untuk pengambilan sampel 

dilakukan dengan secara purposive sampling yaitu berdasarkan pertimbangan 

ditemukannya sarang Penyu Lekang. Tujuannya yaitu untuk menentukan stasiun 

dengan faktor lingkungan dengan beberapa karakteristik fisik yang berbeda serta 

adanya pengaruh lain yang bisa berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

Penentuan koordinat stasiun penelitian di Pantai Taman yaitu dengan 

menggunakan Global Positioning System (GPS). Peta lokasi dan stasiun penelitian 

serta koordinat stasiun pengamatan dapat dllihat pada Gambar 6. 

 
3.4.2 Prosedur Perhitungan Aspek Reproduksi Penyu Lekang 

Metode perhitungan aspek reproduksi Penyu Lekang yaitu dengan cara 

menghitung jumlah telur yang dihasilkan, jumlah telur yang berhasil menetas, jumlah 

telur yang tidak menetas serta jumlah telur yang mati atau cacat oleh Penyu Lekang 

pada tiap-tiap stasiun penelitian di Pantai Taman akan dihitung jumlahnya. Menurut 

Limpus et al (2000), perhitungan keberhasilan penetasan telur penyu dilakukan 

setelah sarang digali dan hasilnya dibagi dalam beberapa kriteria, yaitu telur yang 

rusak, pecah serta kosong, telur yang menetas tetapi berisi tukik yang cacat dan 

kemudian mati, telur yang tidak berhasil menetas, serta telur yang berhasil menetas 

dengan tukik yang normal. Clutch success (keberhasilan menetas) pada masing-

masing sarang dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan berdasarkan pada 

keberhasilan menetas yaitu perbandingan jumlah tukik yang menetas dan berhasil 

keluar dari cangkang dengan jumlah semua telur yang ditetaskan.   
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3.4.3 Prosedur Pengukuran Faktor Fisik Lingkungan  

Metode pengukuran faktor lingkungan habitat peneluran Penyu Lekang di 

Pantai Taman dengan cara mengukur karakteristik fisik beberapa parameter fisika 

yang meliputi panjang pantai, lebar pantai, kemiringan pantai, jarak sarang dari 

pasang tertinggi, kedalaman dan diameter sarang, suhu sarang, serta jenis substrat 

pasir sarang. 

 
3.4.3.1 Panjang Pantai  

Pengukuran panjang Pantai Taman dilakukan menandai setiap stasiun 

peneltian menggunakan alat GPS (Global Positioning System) untuk mengetahui titik 

koordinatnya.Kemudian diukur dengan roll meter dengan menarik garis lurus 

sepanjang pantai sejajar garis pantai peneluran penyu pada masing-masing stasiun 

mulai dari stasiun 1 sampai dengan stasiun 5.Agar memperoleh hasil yang akurat, 

pengukuran panjang pantai juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi Google 

Earth, dengan menarik garis lurus sejajar pantai dan diperoleh nilai panjang pantai. 

 
3.4.3.2 Lebar Pantai 

Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan roll meter dan tali 

raffia.Pengukuran lebar Pantai Taman dibagi menjadi tiga, yaitu lebar intertidal 

(diukur dari batas pasang tertinggi hingga batas surut terendah), lebar supratidal 

(diukur dari vegetasi terluar hingga batas pasang tertinggi), dan lebar total (lebar 

intertidal ditambah lebar supratidal).Pengukuran tiap stasiun dilakukan sebanyak tiga 

kali pengulangan. 

 
  



22 
 

3.4.3.3 Kemiringan Pantai 

Kemiringan pantai diukur menggunakan tali raffia berskala 10 meter untuk 

mengukur panjang, penggaris berukuran 50 centimeter dan kayu berukuran 2 meter 

untuk mengukur ketinggian dan selang air atau waterpass untuk mengetahui 

kelurusan tali berskala. Pengukuran dimulai dari vegetasi terluar hingga ke pantai 

pertama kali basah oleh gelombang. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan setiap stasiun. Pengukuran kemiringan pantai dapat dilihat pada 

Gambar 8 

 

 
Gambar 7. Pengukuran kemiringan pantai 

   
(Sumber: Rahayu, 2005) 

 
Kemiringan pantai dapat diperoleh dengan rumus trigonometri sebagai berikut: 

 

𝛼 = 𝑎𝑟𝑐 tan
𝐻

𝐷
 

Keterangan : 

α  = Sudut kemiringan pantai (0) 

D = Jarak datar total pantai (1+2+3+4) 

H = Tinggi total pantai (a+b+c+d) 
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3.4.3.4 Jarak Sarang dari Pasang Tertinggi 

Pengukuran jarak sarang dari pasang tertinggi dilakukan dengan 

menggunakan roll meter. Pengukuran dilakukan dengan menarik garis tegak lurus 

dari sarang peneluran penyu sampai batas pasang tertinggi air laut. Dilakukan 

sebanyak tiga kali pengulangan tiap stasiun 

 
3.4.3.5 Kedalaman dan Diameter Sarang 

Pengukuran kedalaman serta diameter sarang peneluran Penyu Lekang di 

Pantai Taman dengan menggunakan mistar atau penggaris, kemudian diukur 

kedalamannya dan dicatat hasil yang diperoleh. Dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan tiap stasiun  

 
3.4.3.6 Suhu Sarang 

Pengukuran suhu sarang peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman 

menggunakan termometer digital. Pengukuran dilakukan pada sarang peneluran 

Penyu Lekang dengan menancapkan termometer tersebut. Ditunggu sampai angka 

pada termometer berhenti dan dicatat nilai suhu yang diperoleh. Pengukuran suhu 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan tiap stasiun agar memperoleh hasil yang 

akurat. 

 
3.4.3.7 Jenis Substrat Sarang 

Pasir sarang diambil dari galian sarang Penyu Lekang yang telurnya sudah 

menetas, kemudian dimasukkan ke wadah kantong plastik. Sampel pasir tersebut 

dianalisa jenis substrat pasir sarang di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis 

statistik korelasi SPSS Statistics v.21. Pengertian dari analisis korelasi itu sendiri 

adalah metode yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel, 

bisa dua atau lebih. Analisis korelasi merupakan salah satu cara analisis yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 2 variabel atau lebih. 

Analisis korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kuatnya hubungan 

serta bentuk jenis hubungan antara faktor fisik lingkungan dengan jumlah telur pada 

Penyu Lekang di Pantai Taman. Variabel X atau variabel pengaruh dalam penelitian 

ini adalah faktor fisik lingkungan yang meliputi jarak sarang dengan pasang tertinggi, 

kedalaman dan diameter sarang, serta suhu sarang. Untuk variabel yang 

berpengaruh atau variabel Y dalam penelitian ini adalah jumlah telur Penyu Lekang 

meliputi jumlah telur yang dihasilkan dan jumlah telur yang berhasil menetas. Dalam 

hal ini yaitu untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi, apakah berbanding lurus 

(tanda +) atau sebaliknya yaitu berbanding terbalik (tanda -) yang nilainya berkisar 

antara -1 sampai 1.  
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Keadaan Umum Pantai Taman 

Pantai Taman di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo merupakan salah 

satu sebagai pantai wisata di Kabupaten Pacitan yang dikelola secara penuh oleh 

Dinas Pariwisata Kabupaten Pacitan sampai saat ini, sedangkan untuk kawasan 

konservasi penyu itu sendiri dikelola oleh kelompok masyarakat setempat dibawah 

naungan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pacitan. Kawasan konservasi 

penyu di kawasan ini baru terbentuk pada tahun 2012. Lokasi pantai ini sangat 

mudah dijangkau karena letaknya di pinggir Jalur Lintas Selatan (JLS) Jawa, dari 

Kota Pacitan jaraknya sekitar 30 km dengan waktu tempuh sekitar 45 menit. Secara 

geografis Pantai Taman terletak di koordinat 8013’ 6’’ LS dan 111019’ 8’’ BT. Ada 3 

zona wilayah di Pantai Taman.Zona timur adalah daerah muara sungai, zona tengah 

adalah sebagai daerah wisata pantai, dan zona barat adalah daerah Konservasi 

Penyu. Batas wilayah kecamatan Ngadirojo yaitu sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Kecamatan Slahung (Kabupaten Ponorogo) 

Sebelah Timur  : Kecamatan Sudimoro  

Sebelah Selatan  : Samudra Hindia 

Sebelah Barat  : Kecamatan Tulakan 

 
Vegetasi pantai di habitat peneluran penyu Pantai Taman terdiri dari 

pepohonan dan rerumputan. Pepohonan didominasi oleh Nipah, Waru Laut, 

Ketapang, dan Pandan Laut.Rerumputan didominasi oleh Rumput Laut, Rumput 

Teki Laut, dan Rumput Lari. Tanaman rerumputan yang banyak tumbuh liar dan 

tidak terkontrol bisa juga dianggap sebagai penggangu penyu untuk bertelur. 
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Menurut Dermawan (2009), jenis vegetasi atau tanaman yang terdapat di sepanjang 

pantai peneluran penyu diantaranya terdapat jenis tanaman Hibiscus tiliaceus atau 

tanaman Waru Laut, Hernandia peltataatau tanaman Kempis Laut, Terminalia 

catappaatau pohon Ketapang, dan jenis tanaman Cycas rumphiiatau Pakis Haji. 

Gangguan dan ancaman terhadap penyu di Pantai Taman ini dapat 

disebabkan oleh alam dan perbuatan manusia. Gangguan yang disebabkan oleh 

alam yaitu berupa predator seperti biawak, sedangkan yang disebabkan oleh 

perbuatan manusia adalah dari aktivitas nelayan dan aktivitas masyarakat sekitar. 

Menurut Suharso (1995), beberapa hewan seperti semut merah dan musang 

merupakan predator dari tukik yang baru saja menetas dan juga merupakan 

predator bagi telur penyu yang berada di dalam sarang. Aktivitas perikanan di Pantai 

Taman ini antara lain aktivitas memancing dan menjala ikan serta pencari kerang. 

 
4.2 Faktor Fisik Lingkungan Peneluran 

Pengukuran faktor fisik lingkungan peneluran pada Penyu Lekang pada 

penelitian ini meliputi panjang pantai, lebar pantai, kemiringan pantai, jarak sarang 

dengan pasang tertinggi, kedalaman dan diameter sarang, suhu sarang, serta tipe 

substrat sarang. Hasil pengukuran faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di 

Pantai Taman dapat dilihat dalam Tabel 7. 
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Tabel 7. Pengukuran Faktor Fisik Lingkungan Peneluran Penyu Lekang 

No. Parameter 
Stasiun Rata-

rata 

Standar 

1 2 3 4 5 Deviasi 

1 
Panjang Pantai 
(m) 

400 400 500 300 700 460 ±1,52 

2 

Lebar Intertidal 
(m) 

24,6 20,87 17,34 20 22,35 21,03 ±2,70 

Lebar Supratidal 
(m) 

18,13 20,15 15,03 14,08 14,81 16,51 ±2,71 

Lebar Total Pantai 
(m) 

42,73 41,37 32,37 34,09 47,16 39,54 ±5,41 

3 
Kemiringan Pantai 
(0) 

21,09 24,84 28,58 27,92 25,27 25,54 ±2,97 

4 
Jarak sarang 
dengan pasang 
tertinggi (m) 

19,5 18 15,8 15,3 17,9 17,30 
±1,73 

5 
Kedalaman 
Sarang (cm) 

37,5 37,8 37 36,8 37 37,22 ±0,41 

  
Diameter Sarang 
(cm) 

20,5 20,7 20,3 19,8 19,4 20,34 ±0,34 

6 Suhu Sarang (0C) 27,4 27,7 28,5 28,6 27,9 28,02 ±0,52 

7 

Tipe Substrat 
Sarang 

Presentase Substrat Sarang (%) Hasil 

Pasir 97 94 94 97 97 

Pasir Debu 3 3 6 3 3 

Liat 0 3 0 0 0 

 

4.2.1 Panjang Pantai 

Dari hasil pengukuran di lokasi penelitian, Pantai Taman memiliki panjang 

pantai 2300 meter. Panjang pantai meliputi panjang pantai dari stasiun 1 sampai 

dengan stasiun 5 yaitu dengan kisaran 300 m – 700 m. Lokasi pada stasiun 1 dekat 

dengan lokasi Konservasi Penyu, memiliki panjang 400 m. Stasiun 2 lokasinya 

terletak dekat dengan lokasi Konservasi Penyu dan dekat dengan lokasi wisata, 

memiliki panjang 400 m. Stasiun 3 terletak di kawasan wisata Pantai Taman, 

memiliki panjang 500 m. Stasiun 4 lokasinya terletak dekat dengan kawasan wisata 

dan muara sungai, memiliki panjang 300 m. Stasiun 5 lokasinya berada di daerah 
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dekat muara sungai, memiliki panjang 700 m. Data hasil pengukuran panjang pantai 

dapat dilihat dalam Gambar 8.  

 

Gambar 8. Grafik hasil pengukuran panjang Pantai Taman 

Ukuran panjang Pantai Taman lebih kecil daripada panjang pantai peneluran 

penyu di lokasi lain di Indonesia. Pantai Perancak, Bali sebagai lokasi peneluran 

penyu memiliki panjang pantai sebesar ±4000 m (Yuriadi, 2000) dan Pantai 

Pangumbahan di Sukabumi Jawa Barat memilki panjang pantai sebesar ±3000 m 

(Salamsyah, 2007). Menurut Purnomo (1996), karakteristik habitat pantai yang 

dijadikan sebagai lokasi peneluran penyu yaitu pantai yang memiliki karakterisitik 

panjang pantai ribuan meter. Pantai yang memiliki panjang ribuan meter akan 

memudahkan penyu untuk bergerak bebas serta memberi rasa aman dari pemangsa 

atau predator. Dari kondisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pantai Taman tersebut 

merupakan pantai yang sesuai sebagai tempat peneluran Penyu Lekang. 
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4.2.2 Lebar Pantai 

Pengukuran lebar pantai di lokasi penelitian meliputi pengukuran lebar 

intertidal, lebar supratidal, dan lebar total pantai. Dari hasil pengukuran diperoleh 

hasil lebar intertidal di Pantai Taman berkisar diantara 17,34 m – 24,6 m. dengan 

lebar intertidal pada stasiun 1 yaitu 24,6 m, pada stasiun 2 yaitu 20,87 m, pada 

stasiun 3 yaitu 17,34 m, pada stasiun 4 yaitu 20 m, dan pada stasiun 5 yaitu 22,35 

m. Lebar intertidal tertinggi terletak pada stasiun 1 yaitu 24.6m dan lebar intertidal 

terendah terletak pada stasiun 3 yaitu 17.34 m. Rata-rata lebar intertidal di Pantai 

Taman adalah 21,03 m. 

Lebar supratidal di Pantai Taman yaitu antara 14,09 m–20,5m dengan lebar 

supratidal pada stasiun 1 yaitu 18,13 m, pada stasiun 2 yaitu 20,15 m, pada stasiun 

3 yaitu 15,03 m, pada stasiun 4 yaitu 14,08 m dan pada stasiun 5 yaitu 14,81 m. 

Lebar supratidal tertinggi terletak pada stasiun 2 yaitu 20,5m dan lebar supratidal 

terendah terletak pada stasiun 4 yaitu dengan 14,09 m. Rata-rata lebar supratidal di 

Pantai Taman adalah 16,51 m. 

Lebar total di Pantai Taman yaitu berkisar diantara 32,37 m – 47,16 m 

dengan lebar total pada stasiun 1 yaitu 42,73 m, pada stasiun 2 yaitu 41,37 m, pada 

stasiun 3 yaitu 32,37 m, pada stasiun 4 yaitu 34,09 m, dan pada stasiun 5 yaitu 

47,16 m. Lebar total tertinggi terletak pada stasiun 5 yaitu dengan 47,16 m dan lebar 

total terendah terletak pada stasiun 3 yaitu dengan 32,37 m. Rata-rata lebar total di 

Pantai Taman adalah 39,54 m. Data hasil pengukuran lebar Pantai Taman dapat 

dilihat dalam Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik hasil pengukuran lebar Pantai Taman 
 

Lebar intertidal tertinggi di Pantai Taman terletak di Stasiun 1. Hal ini 

disebabkan karena di lokasi Stasiun 1 terdapat banyak batu-batu karang sebagai 

pemecah ombak alami sehingga air laut yang menuju pantai sedikit terhalang. Lebar 

intertidal terendah di Pantai Taman terletak di Stasiun 3. Hal ini disebabkan di 

Stasiun 3 tidak adanya batu-batuan karang sebagai peredam ombak alami sehingga 

lokasi ini memiliki ombak yang lebih besar daripada stasiun lainnya.Ombak yang 

besar bisa merusak pantai dan berakibat lebar suatu pantai tersebut 

berkurang.Lebar supratidal tertinggi di Pantai Taman terletak di Stasiun 2. Hal ini 

disebabkan di Stasiun 2 jarak vegetasi atau tumbuhan terluar dengan pasang 

tertinggi jaraknya cukup jauh daripada stasiun lainnya.Lebar supratidal terendah di 

Pantai Taman terletak di Stasiun 4. Hal ini disebabkan di Stasiun 4 vegetasi pantai 

terluar dengan batas pasang tertinggi jaraknya lebih sempit daripada stasiun lainnya. 

Lokasi stasiun 4 dekat dengan pemukiman warga, sehingga banyak terdapat 

vegetasi yang tumbuh pesat disana. Menurut Nuitja (1992), pantai yang dipilih penyu 

sebagai lokasi peneluran yaitu pantai yang memiliki lebar pantai sebesar 30 m – 80 
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m. Penyu pada umumnya dalam melakukan aktifitas peneluran mencari daerah yang 

tidak terkena air pasang yaitu zona supratidal. Berdasarkan penelitian, lebar di 

Pantai Taman yaitu berkisar diantara 32,37 m – 47,16 m, sehingga Pantai Taman 

memiliki lebar pantai yang sesuai bagi Penyu Lekang untuk melakukan peneluran. 

Lebar yang dimiliki oleh Pantai Taman, Pacitan berbeda dengan lebar yang dimiliki 

oleh Pantai Samas, Yogyakarta yang dijadikan sebagai lokasi peneluran Penyu 

Lekang yaitu dengan lebar berkisar 7 – 45 m dengan rata-rata sebesar 25 m 

(Satriadi, et al, 2003). 

 

4.2.3 Kemiringan Pantai 

Dari hasil pengukuran, kemiringan pantai di Pantai Taman berkisar diantara 

21,090 – 28,580 dengan kemiringan pantai pada stasiun 1 yaitu 21,090, pada stasiun 

2 yaitu 24,840, pada stasiun 3 yaitu 28,580, pada stasiun 4 yaitu 27,920 dan pada 

stasiun 5 yaitu 25,270. Rata-rata kemiringan pantai di Pantai Taman sebesar 25,540 

Data hasil pengukuran kemiringan pantai di Pantai Taman dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 
 

Gambar 10. Grafik hasil pengukuran kemiringan Pantai Taman 
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Tingkat kemiringan pantai tiap stasiun di Pantai Taman berbeda-beda. 

Perbedaan nilai kemiringan pantai dipengaruhi oleh besar kecilnya ombak di Pantai 

Taman sehingga pasir pantai mengalami erosi dan terkikis. Kemiringan pantai 

dengan nilai tertinggi terletak pada stasiun 3 yaitu dengan nilai kemiringan yaitu 

28,580.. Hal ini disebabkan letak stasiun 3 berada di tengah-tengah teluk Pantai 

Taman sehingga kondisi ombak pada stasiun ini lebih besar serta tidak adanya 

peredam ombak alami seperti batu-batuan karang yang berdampak langsung 

terhadap tingkat kemiringan di Pantai Taman. Kemiringan pantai terendah terletak 

pada stasiun 1 dengan nilai kemiringan yaitu 21,090. Hal ini disebabkan letak stasiun 

1 berada di tepian teluk serta adanya batu-batuan karang dan tebing sebagai 

pemecah ombak secara alami sehingga ombak tidak langsung mengenai pantai dan 

merusak struktur pantai. Menurut Nuitja (1992), penyu dalam memilih lokasi pantai 

sebagai tempat peneluran cenderung memilih pantai yang landai dan luas dengan 

tingkat rata-rata kemiringan maksimal sekitar 300. Berdasarkan kondisi di atas, 

kemiringan di Pantai Taman termasuk kondisi yang sesuai bagi Penyu Lekang untuk 

melakukan aktivitas peneluran. Kemiringan suatu pantai peneluran merupakan suatu 

faktor penting dalam pemilihan lokasi bertelur. Semakin curam suatu pantai maka 

usaha penyu untuk naik dan bertelur akan semakin sulit. Penyu akan mengalami 

kesulitan dalam melihat objek di depannya, karena mata penyu hanya mampu 

melihat dengan baik pada sudut 1500 ke bawah (Yusuf, 2000). Kondisi karakteristik 

fisik kemiringan pantai di Pantai Taman sangat berbeda dengan kemiringan pantai di 

Pantai Samas, Yogyakarta. Nilai kemiringan pantai di Pantai Samas Yogyakarta 

yaitu dengan rata-rata kemiringan hanya sebesar 3,780, sehingga Pantai Samas 

dikategorikan sebagai pantai yang landai (Satriadi, et al, 2003). 
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4.2.4 Jarak Sarang dari Pasang Tertinggi 

Dari hasil pengukuran jarak sarang dari pasang tertinggi pada lokasi 

penelitian di Pantai Taman yaitu berkisar diantara 15,3 m – 19,5 m dengan nilai 

pada stasiun 1 sebesar 19,5 m, pada stasiun 2 sebesar 18 m, pada stasiun 3 

sebesar 15,8 m, pada stasiun 4 sebesar 15,3 m dan pada stasiun 5 sebesar 17,9 m. 

Rata-rata jarak sarang dari pasang tertinggi di Pantai Taman sebesar 17,30 m. Data 

hasil pengukuran jarak sarang dari pasang tertinngi di Pantai Taman dapat dilihat 

pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Grafik hasil pengukuran jarak sarang dari pasang tertinggi 

 

Jarak sarang dari pasang tertinggi dengan nilai tertinggi yaitu terletak pada 

stasiun 1 dengan 19,5 m. Jarak sarang dari pasang tertinggi dengan nilai terendah 

terletak pada stasiun 4 dengan 15,3 m. Perbedaan nilai tiap stasiun disebabkan 

Penyu Lekang dalam membuat sarang peneluran tidak boleh terendam oleh pasang 

air laut karena apabila terendam air laut, sarang tersebut akan rusak dan penetasan 

telur penyu tidak akan berhasil.Jarak sarang dari pasang tertinggi di Pantai Taman 

termasuk dalam kategori cukup jauh dan sesuai. Menurut Zarkasi (2011), sarang 
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peneluran penyu letaknya cukup jauh dari pasang tertinggi. Sarang penyu yang 

letaknya dekat dengan pasang tertinggi akan terkena ombak sehingga gerakan 

ombak yang besar mampu merusak substrat pasir terhadap sarang peneluran di 

pantai tersebut. Jarak sarang dari pasang tertinggi di Pantai Taman hampir sama 

dengan jarak sarang dari pasang tertinggi di Pantai Ngagelan yaitu dengan rata-rata 

sebesar 20,50 m (Dumasari, 2014). 

 

4.2.5 Kedalaman dan Diameter Sarang 

Dari hasil pengukuran di lokasi sarang peneluran Penyu Lekang di Pantai 

Taman, kedalaman sarang berkisar diantara 36,8 cm - 37,8 cm, sedangkan diameter 

sarang berkisar diantara 19,8 cm – 20,7 cm dengan nilai kedalaman sarang pada 

stasiun 1 yaitu 37,5 cm, pada stasiun 2 yaitu 37,8 cm, pada stasiun 3 yaitu 37 cm, 

pada stasiun 4 yaitu 36,8 cm dan pada stasiun 5 yaitu 37 cm. Nilai diameter sarang 

pada stasiun 1 yaitu 20,5 cm, pada stasiun 2 yaitu sebesar 20,7cm,  pada stasiun 3 

yaitu 20,3 cm, pada stasiun 4 yaitu 19,8 cm dan pada stasiun 5 yaitu 19,4 cm. Rata-

rata kedalaman sarang peneluran di Pantai Taman yaitu 37,22 cm dan rata-rata 

diameter sarang peneluran di Pantai Taman yaitu 20,34 cm. Data hasil pengukuran 

kedalaman dan diameter sarang Penyu Lekang di Pantai Taman dapat dilihat pada 

Gambar 12.  
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Gambar 12. Grafik hasil pengukuran kedalaman dan diameter sarang 

 
Kedalaman sarang Penyu Lekang tertinggi pada lokasi penelitian terletak 

pada stasiun 2 dengan kedalaman 37,8 cm dan kedalaman sarang Penyu Lekang 

terendah terletak pada stasiun 4 dengan kedalamannya 36,8 cm. Diameter sarang 

Penyu Lekang di Pantai Taman dengan nilai tertinggi yaitu terletak pada stasiun 1 

dengan diameter 20,5 cm dan diameter sarang Penyu Lekang dengan nilai terendah 

yaitu terletak pada stasiun 4 dengan diameternya 19,8 cm. Lokasi sarang peneluran 

Penyu Lekang di Pantai Taman memilikinilai kedalaman dan diameter sarang yang 

tidak jauh berbeda tiap stasiun. Hal ini disebabkan bahwa sarang peneluran Penyu 

Lekang memiliki karakteristik kedalaman sarang berkisar 37 cm – 38 cm dan 

diameter sarang berkisar 20 cm - 21 cm. Kedalaman sarang dan diameter sarang 

peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman sangat sesuai dan menandakan bahwa 

sarang tersebut merupakan sarang peneluran jenis Penyu Lekang. Menurut WWF 

(2009), bahwa Penyu Lekang memiliki kedalaman sarang sekitar 37-38 cm dan 

diameter sarang sekitar 20-21 cm. 
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4.2.6 Suhu Sarang 

Dari hasil pengukuran suhu sarang peneluran Penyu Lekang di Pantai 

Taman diperoleh hasil bahwa suhu sarang pada lokasi penelitian yaitu berkisar 

diantara 27,40C – 28,60C dengan nilai suhu sarang pada stasiun 1 yaitu 27,40C, 

pada stasiun 2 yaitu 27,70C, pada stasiun 3 yaitu 28,50C, pada stasiun 4 yaitu 

28,60C, dan pada stasiun 5 yaitu 27,90C. Rata-rata suhu sarang Penyu Lekang di 

Pantai Taman yaitu sebesar ±28,020C. Data hasil pengukuran suhu sarang 

peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman dapat dilihat dalam Gambar 13. 

 

 

Gambar 13. Grafik hasil pengukuran suhu sarang 
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terletak pada stasiun 1 dengan suhu sarang 27,40C karena pada lokasi ini letak 

sarang peneluran dekat dengan vegetasi sehingga cahaya matahari terhalang oleh 

naungan dari vegetasi tersebut.Berdasarkan nilai tersebut, suhu sarang peneluran 

Penyu Lekang di Pantai Taman cukup sesuai untuk perkembangan telur pada Penyu 

Lekang. Kondisi suhu sarang Penyu Lekang di Pantai Taman berbeda dengan suhu 

sarang Penyu Lekang di Pantai Sunur, Kota Pariaman yaitu dengan suhu sarang 

berkisar di antara 280C - 320C (Hasibuan, et al, 2014). Suhu terbaik yang sesuai 

bagi perkembangan embrio dan telur penyu yaitu berkisar antara 250C – 330C dan 

akan mati di luar kisaran tersebut (Hatasura, 2004). Perbedaan suhu sarang 

peneluran tiap stasiun dipengaruhi oleh naungan vegetasi karena cahaya matahari 

tidak langsung mengenai sarang peneluran. Kedalaman sarang juga ikut 

mempengaruhi suhu sarang, dimana kedalaman sarang yang rendah memiliki suhu 

lebih tinggi daripada kedalaman sarang yang tinggi. 

 

4.2.7 Tipe Substrat Sarang  

Pengukuran tipe substrat sarang peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman 

dianalisa di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya 

Malang pada stasiun 1, presentase tipe pasir 97%, debu 3%, dan liat 0%. Pada 

stasiun 2, presentase tipe pasir 94%, debu 3%, dan liat 3%. Pada stasiun 3, 

presentase tipe pasir 93%, debu 6%, dan liat 0%.Pada stasiun 4, presentase pasir 

97%, debu 3%, dan liat 0%. Di stasiun 5, presentase pasir 97%, debu 3%, dan liat 

0%. Dari pengukuran tersebut diperoleh hasil yaitu tipe substrat sarang berupa tipe 

substrat pasir di semua stasiun penelitian dengan presentase 94% - 97%. Untuk tipe 

substrat debu presentasenya hanya 3% disemua stasiun penelitian kecuali di stasiun 

3 yaitu sebesar 6%. Tipe substrat tanah liat hanya terdapat pada stasiun 2 yaitu 
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dengan presentase sebesar 3%. Data hasil pengukuran presentase tipe substrat 

sarang peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman dapat dilihat dalam Gambar 14. 

 

Gambar 14. Grafik hasil pengukuran tipe substrat sarang 

 
Pengukuran tipe substrat sarang peneluran di Pantai Taman diperoleh hasil 

yaitu berupa tipe substrat pasir di semua stasiun penelitian dengan persentase 94% 

- 97%. Penyu Lekang di Pantai Taman cenderung memilih tipe substrat sarang jenis 

pasir. Hal ini berguna memberi kemudahan pada Penyu Lekang untuk menggali 

sarang peneluran. Menurut Nuitja (1983), bahwa tipe substrat tertentu dapat 

berpengaruh pada tingkat kemudahan penyu untuk menggali sarang peneluran. 

Pada umumnya, penyu menggali sarang peneluran tidak pada semua tipe substrat, 

namun disesuaikan dengan kemampuan penyu untuk menggali sarang peneluran. 

Berdasarkan tipe substrat sarang yang dipilih menjadi habitat peneluran, diketahui 

berupa substrat jenis pasir. 

 

4.3  Jumlah Telur Penyu Lekang 

Perhitungan jumlah telur Penyu Lekang di Pantai Taman meliputi jumlah telur 

yang dihasilkan, jumlah telur yang berhasil menetas, jumlah telur yang tidak 
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menetas, dan jumlah telur yang mati atau cacat. Hasil perhitungan jumlah telur 

Penyu Lekang di Pantai Taman dapat dilihat dalam Tabel 8. 

 
Tabel 8. Perhitungan Jumlah Telur Penyu Lekang di Pantai Taman  

Stasiun 
Jumlah Telur (butir) 

Jumlah 
Sarang Yang 

Dihasilkan 
Berhasil 
Menetas 

Tidak 
Menetas 

Mati atau 
Cacat 

1 232 201 17 14 4 

2 213 184 16 13 4 

3 190 172 11 7 3 

4 166 148 16 2 3 

5 187 170 14 3 3 

Total 988 875 74 39 17 

 

Dari hasil perhitungan jumlah telur Penyu Lekang yang terdapat di Pantai 

Taman, diperoleh hasil dengan rincian jumlah telur yang dihasilkan yaitu berkisar 

diantara 166 butir – 232 butir dengan rincian jumlah telur pada stasiun 1 sebanyak 

232 butir, pada stasiun 2 sebanyak 213 butir, pada stasiun 3 sebanyak 190 butir, 

pada stasiun 4 sebanyak 166 butir dan pada stasiun 5 sebanyak 187 butir. Telur 

Penyu Lekang yang dihasilkan dengan jumlah tertinggi yaitu terletak pada stasiun 1 

sebesar 232 butir, sedangkan jumlah telur yang terendah yaitu terletak pada stasiun 

4 sebesar 166 butir. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan seperti jarak 

sarang dari pasang tertinggi serta kemiringan pantai pada stasiun 1 memiliki nilai 

yang sesuai bagi Penyu Lekang dalam menggali sarang dan menghasilkan telur-

telurnya, sedangkan pada stasiun 4 karakteristik lingkungan seperti jarak sarang dari 

pasang tertinggi yang lebih dekat daripada stasiun lainnya serta pada stasiun ini 

terdapat aktifitas penduduk setempat sehingga Penyu Lekang yang mendarat, 

membuat sarang, dan menghasilkan telur-telurnya lebih rendah daripada stasiun 
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lainnya. Jumlah total telur Penyu Lekang yang dihasilkan di Pantai Taman yaitu 

sebanyak 988 butir 

Jumlah telur Penyu Lekang yang berhasil menetas yaitu berkisar diantara 

148 butir – 201 butir dengan rincian jumlah telur pada stasiun 1 sebanyak 201 butir, 

pada stasiun 2 sebanyak 184 butir, pada stasiun 3 sebanyak 172 butir, pada stasiun 

4 sebanyak 148 butir, dan pada stasiun 5 sebanyak 170 butir. Telur Penyu Lekang 

yang berhasil menetas dengan jumlah tertinggi terletak pada stasiun 1 yaitu sebesar 

201 butir, sedangkan jumlah telur terendah terletak pada stasiun 4 yaitu sebesar 148 

butir. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan sarang seperti kedalaman, 

diameter, dan suhu sarang pada stasiun 1 memiliki nilai yang sesuai bagi 

perkembangan serta keberhasilan telur penyu untuk menetas, sedangkan pada 

stasiun 4 kondisi suhu sarang yang lebih tinggi, kedalaman dan diameter sarang 

yang lebih rendah daripada stasiun lainnya membuat tingkat kebehasilan penetasan 

telur Penyu Lekang lebih kecil dibandingkan stasiun lainnya di Pantai Taman. 

Jumlah total telur Penyu Lekang yang berhasil menetas di Pantai Taman yaitu 

sebanyak 875 butir. Data hasil perhitungan jumlah telur dapat dilihat dalam Gambar 

15. 

 

Gambar 15. Grafik hasil perhitungan jumlah telur Penyu Lekang 
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Penetasan telur Penyu Lekang di Pantai Taman mempunyai angka penetasan 

yang tinggi yaitu 88,5%%. Perhitungan angka penetasan telur penyu diperoleh 

dengan cara : 

𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐩𝐞𝐧𝐞𝐭𝐚𝐬𝐚𝐧 𝐭𝐞𝐥𝐮𝐫 =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐭𝐞𝐥𝐮𝐫 𝐦𝐞𝐧𝐞𝐭𝐚𝐬

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐭𝐞𝐥𝐮𝐫 𝐝𝐢𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐤𝐚𝐧
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐩𝐞𝐧𝐞𝐭𝐚𝐬𝐚𝐧 𝐭𝐞𝐥𝐮𝐫 =
𝟖𝟕𝟓 

𝟗𝟖𝟖
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% = 88,5 % 

Jumlah telur yang tidak menetas yaitu berkisar diantara 11 butir – 17 butir. 

Telur Penyu Lekang yang tidak menetas dengan jumlah tertinggi terletak pada 

Stasiun 1 yaitu sebesar 17 butir, sedangkan jumlah telur terendah terletak pada 

Stasiun 3 yaitu sebesar 11 butir. Jumlah total telur Penyu Lekang yang tidak 

menetas di Pantai Taman sebanyak 74 butir. Jumlah telur Penyu Lekang yang mati 

atau cacat yaitu berkisar diantara 2 butir – 14 butir. Telur Penyu Lekang yang mati 

atau cacat dengan jumlah tertinggi terletak pada Stasiun 1 yaitu sebesar 14 butir, 

sedangkan jumlah telur terendah terletak pada Stasiun 4 yaitu sebesar 2 butir. 

Jumlah total telur Penyu Lekang yang mati atau cacat di Pantai Taman yaitu 

sebanyak 39 butir. Jumlah sarang Penyu Lekang pada stasiun 1 yaitu sebanyak 4 

sarang, pada stasiun 2 sebanyak 4 sarang, pada stasiun 3 sebanyak 3 sarang, pada 

stasiun 4 sebanyak 3 sarang dan pada stasiun 5 sebanyak 3 sarang. Total jumlah 

sarang Penyu Lekang di Pantai Taman yaitu sebanyak 17 sarang. Ditemukannya 

beberapa tukik yang mati atau cacat disebabkan pada saat penetasan tukik 

mengalami kesulitan saat keluar dari sarang menuju ke permukaan sarang. 

Banyaknya jumlah tukik yang menetas di dalam sarang akan menyebabkan tukik 

yang keluar dari sarang bertumpu satu sama lain. Menurut Hartasura (2004), 

beberapa faktor yang menyebabkan kematian pada telur dan tukik di dalam sarang 
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karena tertinggal atau penetasannya terlambat yang disebabkan telur-telur di dalam 

sarang saling berhimpitan, kekurangan oksigen, dan faktor lainnya. Keadaan faktor 

alam juga mempengaruhi penetasan telur penyu secara alami. 

 

4.4  Analisis Data  

4.4.1 Korelasi Faktor Fisik Lingkungan dengan Jumlah Telur Yang Dihasilkan 

Faktor fisik lingkungan Penyu Lekang di Pantai Taman yaitu meliputi panjang 

pantai (X1), lebar pantai (X2), kemiringan pantai (X3), jarak sarang dari pasang 

tertinggi (X4), serta tipe substrat (X5), akan dikorelasikan dengan aspek reproduksi 

Penyu Lekang di Pantai Taman yaitu jumlah telur yang dihasilkan (Y1). Data yang 

akan dikorelasikan antara variabel X1 – X5 dengan variabel Y1 dapat dilihat dalam 

Tabel 9. 

Tabel 9.Data Variabel X1 – X5 dan Variabel Y1 

 

PP (m) LP (m) KP (0) JSDPT (m) TS (%) JTYD (butir) 

400 42.73 21.09 19.5 97 232 

400 41.37 24.84 18 94 213 

500 32.37 28.58 15.8 94 190 

300 34.09 27.92 15.3 97 166 

700 47.16 25.27 17.9 97 187 

 
Keterangan:  

PP = Panjang pantai (X1) 

LP = Lebar pantai (X2) 

KP = Kemiringan pantai (X3) 

JSDPT = Jarak sarang dari pasang tertinggi (X4) 

TS  = Tipe substrat (X5) 

JTYD  = Jumlah telur yang dihasilkan (Y1) 

 

 

.  
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Tabel 10. Hasil Pengolahan Korelasi Variabel X1 – X5 dengan Y1 
 

Correlations 

 PP LP KP JSDPT TS JTYD 

Spearman's rho 

PP 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .359 .154 .154 -.148 .051 

Sig. (2-tailed) . .553 .805 .805 .812 .935 

N 5 5 5 5 5 5 

LP 

Correlation 

Coefficient 

.359 1.000 -.700 .600 .577 .200 

Sig. (2-tailed) .553 . .188 .285 .308 .747 

N 5 5 5 5 5 5 

KP 

Correlation 

Coefficient 

.154 -.700 1.000 -.900
*
 -.289 -.700 

Sig. (2-tailed) .805 .188 . .037 .638 .188 

N 5 5 5 5 5 5 

JSDPT 

Correlation 

Coefficient 

.154 .600 -.900
*
 1.000 .000 .900

*
 

Sig. (2-tailed) .805 .285 .037 . 1.000 .037 

N 5 5 5 5 5 5 

TS 

Correlation 

Coefficient 

-.148 .577 -.289 .000 1.000 -.289 

Sig. (2-tailed) .812 .308 .638 1.000 . .638 

N 5 5 5 5 5 5 

JTYD 

Correlation 

Coefficient 

.051 .200 -.700 .900
*
 -.289 1.000 

Sig. (2-tailed) .935 .747 .188 .037 .638 . 

N 5 5 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Keterangan:  

PP = Panjang pantai 

LP  = Lebar pantai 

KP  = Kemiringan pantai 

JSDPT  = Jarak sarang dari pasang tertinggi 

TS  = Tipe substrat 

JTYD  = Jumlah telur yang dihasilkan 

*)  = Nilai korelasi signifikan pada tingkat 0,05 
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Hasil korelasi tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara variable JSDPT 

(X4) dengan JTYD (Y1) memiliki tanda bintang (*). Hal ini menunjukkan bahwa 2 

variabel yaitu JSDPT (X4) dengan JTYD (Y1) mempunyai hubungan atau nilai 

korelasi yang signifikan dengan menghasilkan angka 0,900. Angka tersebut 

menunjukkan kuatnya korelasi antara variabel JSDPT (X4) dengan JTYD (Y1) 

karena nilai “r” diatas (>0,5). Tanda positif pada nilai correlation coefficient 

menunjukkan hubungan yang searah. Jika JSDPT (X4) tinggi maka JTYD (Y1) juga 

akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Kesimpulan dari hasil korelasi tersebut 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,037 maka terdapat korelasi yang signifikan 

antara 2 variabel yaitu jarak sarang dari pasang tertinggi dengan jumlah telur yang 

dihasilkan. Hasil pengolahan korelasi variabel X1-X5 dengan Y1 dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa jarak sarang dari pasang tertinggi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah telur yang dihasilkan oleh 

Penyu Lekang di Pantai Taman. Penyu Lekang dalam menentukan lokasi sarang 

peneluran letaknya cukup jauh dari pasang tertinggi. Hal ini dikarenakan agar sarang 

tersebut tidak rusak terkena air laut. Menurut Sukada (2006), ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi jumlah telur dari setiap penyu, diantaranya jenis penyu atau 

spesies penyu, keadaan fisik lingkungan (topography) habitat peneluran sekitar 

sarang, seperti kondisi kemiringan pantai serta posisi dan letak sarang peneluran itu 

sendiri 

 

4.3.2 Korelasi Faktor Fisik Lingkungan dengan Jumlah Telur Berhasil Menetas 

Faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman yaitu 

meliputi suhu sarang (X6), kedalaman sarang (X7), serta diameter sarang (X8) yang 
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akan dikorelasikan dengan aspek reproduksi Penyu Lekang di Pantai Taman yaitu 

jumlah telur berhasil menetas (Y2). Data yang akan dikorelasikan antara variabel 

X6–X8 dengan variabel Y2 dapat dilihat dalam Tabel 11. 

Tabel 11. Data Variabel X6 – X8 dan Variabel Y2 

SS (0C) KS (cm) DS (cm) JTBM (butir) 

27.4 37.5 20.5 201 

27.7 37.8 20.7 184 

28.5 37 20.3 172 

28.6 36.8 19.8 148 

27.9 37 20.4 170 

 

Keterangan:  

SS = Suhu sarang (X6) 

KS = Kedalaman sarang (X7) 

DS = Diameter sarang (X8) 

JTBM = Jumlah telur berhasil menetas (Y2) 

 

Tabel 12. Hasil Pengolahan Korelasi Variabel X6 - X8 dengan Y2 
 

Correlations 

 SS KS DS JTBM 

Spearman's rho 

SS 

Correlation Coefficient 1.000 -.872 -.900
*
 -.900

*
 

Sig. (2-tailed) . .054 .037 .037 

N 5 5 5 5 

KS 

Correlation Coefficient -.872 1.000 .975
**
 .872 

Sig. (2-tailed) .054 . .005 .054 

N 5 5 5 5 

DS 

Correlation Coefficient -.900
*
 .975

**
 1.000 .800 

Sig. (2-tailed) .037 .005 . .104 

N 5 5 5 5 

JTBM 

Correlation Coefficient -.900
*
 .872 .800 1.000 

Sig. (2-tailed) .037 .054 .104 . 

N 5 5 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Keterangan:  

SS = Suhu sarang    

KS  = Kedalaman sarang   

DS  = Diameter sarang 

JTBM  = Jumlah telur yang berhasil menetas 

*)  = Nilai korelasi signifikan pada tingkat 0,05 

**)  = Nilai korelasi signifikan pada tingkat 0,01 

 

Hasil korelasi tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara variabel SS 

dengan JTBM memiliki tanda bintang (*). Hal ini menunjukkan bahwa 2 variabel 

tersebut mempunyai hubungan atau nilai korelasi yang signifikan menghasilkan 

angka 0,900 yang berarti memiliki nilai korelasi yang sama antara variabel hubungan 

JSDT dengan JTYD namun memiliki tanda negatif. Angka tersebut menunjukkan 

kuatnya korelasi antara variabel SS dengan JTBM karena nilai “r” diatas (>0,5) dan 

tanda negative (-) pada nilai correlation coefficient menunjukkan hubungan yang 

berlawanan, jika SS tinggi maka JTBM rendah, begitu juga sebaliknya.Kesimpulan 

dari hasil korelasi tersebut menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,037 maka 

terdapat korelasi yang signifikan antara dua variabel yaitu suhu sarang terhadap 

jumlah telur yang berhasil menetas. Hasil pengolahan korelasi variabel SS dengan 

JTBM dapat dilihat pada Tabel 12. 

Berdasarkan pembahasan diatas, bahwa suhu sarang peneluran Penyu 

Lekang di Pantai Taman memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan 

penetasan telur. Suhu terbaik yang sesuai bagi perkembangan embrio dan telur 

penyu yaitu berkisar antara 250C – 330C dan akan mati di luar kisaran tersebut 

(Hatasura, 2004). Menurut Thaneet al (2000), keberhasilan penetasan telur penyu 

dipengaruhi oleh suhu, jika suhu rendah  dibawah 24ºC akan berakibat lamanya 

masa inkubasi telur, sedangkan jika suhu tinggi diatas 33ºC akan berakibat tukik 

mati. Temperatur suhu sarang berkisar antara 28ºC-32ºC. Persentase penetasan 
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telur akan kurang dari 50% jika suhu sarang diluar kisaran tersebut. Kedalaman 

sarang dan pengaruh naungan dari vegetasi di sekitar sarang peneluran ikut 

mempengaruhi perbedaan suhu sarang.Kedalaman sarang semakin tinggi maka 

suhu sarang semakin rendah. Menurut Kartika (2008), bahwa kondisi suhu sarang 

salah satunya dipengaruhi oleh cahaya matahari terhadap sarang peneluran, karena 

dapat membuat naik atau turunnya kadar permukaan air di sarang peneluran. Faktor 

ekologi juga berpengaruh terhadap hal tersebut, diantaranya kedalaman sarang, 

jarak sarang dari pasang tertinggi, iklim atau cuaca serta kemampuan pasir itu 

sendiri dalam menyerap air. Suhu sarang akan tinggi jika di sekitar sarang peneluran 

tidak terdapat naungan vegetasi, karena perbedaan suhu yang besar terjadi 

terhadap sarang tanpa naungan vegetasi sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

embrio telur serta keberhasilan penetasan telur penyu (Tanjung et al, 2001). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian Keterkaitan Faktor Fisik Lingkungan Peneluran dengan 

Aspek Reproduksi Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) di Pantai Taman, Desa 

Sidomulyo, Kabupaten Pacitan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Faktor fisik lingkungan peneluran Penyu Lekang di Pantai Taman meliputi. 

panjang pantai yaitu 2300 m, lebar pantai berkisar 32,37 m – 47,16 m, kemiringan 

pantai berkisar diantara 24,270 – 28,580, jarak sarang dari pasang tertinggi yaitu 

15,3 m – 19,5 m, kedalaman sarang yaitu 36,78 cm - 37,8 cm, sedangkan 

diameter sarang yaitu 19,8 cm – 20,7 cm, suhu sarang peneluran berkisar 

diantara 27,40C – 28,60C, tipe substrat sarang peneluran yaitu berupa jenis tipe 

substrat pasir dengan persentase 94% - 97%. Berdasarkan hasil pengukuran di 

atas, bahwa kondisi fisik lingkungan di Pantai Taman sesuai sebagai habitat 

peneluran Penyu Lekang. 

 Jumlah telur Penyu Lekang di Pantai Taman meliputi jumlah telur yang dihasilkan 

sebanyak 988 butir, jumlah telur Penyu Lekang yang berhasil menetas sebanyak 

875 butir, jumlah telur yang tidak menetas sebanyak 74 butir, dan jumlah telur 

Penyu Lekang yang mati atau cacat sebanyak 17 butir. Penetasan telur Penyu 

Lekang di Pantai Taman mempunyai angka penetasan yang tinggi yaitu 88,5%. 

 Jarak sarang dari pasang tertinggi dan suhu sarang merupakan salah satu faktor 

fisik lingkungan yang memiliki keterkaitan terhadap jumlah telur Penyu Lekang di 

Pantai Taman. 
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan 

meliputi kondisi cuaca, kondisi ombak, curah hujan, serta pasang surut air laut 

terhadap aspek reproduksi penyu, tidak hanya pada Penyu Lekang tetapi terhadap 

jenis penyu yang lain yang terdapat di kawasan Pantai Taman. Penelitian juga 

dilakukan secara berkelanjutan dengan mewakili tiap musim dalam setahun pada 

lokasi yang sama sehingga kondisi habitat peneluran Penyu Lekang khususnya di 

Pantai Taman dapat terjaga kelestariannya. Dalam peneltian ini terdapat kelemahan 

dalam metode pengukuran faktor fisik lingkungan seperti pengukuran suhu sarang, 

pengukuran kedalaman dan diameter sarang, serta pengukuran kemiringan pantai 

sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti bisa menggunakan cara 

atau metode pengukuran yang benar agar didapatkan hasil dan data penelitian yang 

benar serta lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Struktur Pengelola Kawasan Konservasi Penyu di Pantai Taman 

Ketua : 

SUJARWO 

 

Wakil Ketua : 

SUKADI 

 

Sekretaris :           Bendahara :       Pengelola : 

   JAIMAN             SUPARNI    MASYARAKAT  

 

       

Petugas Harian : 

SUYANTO 

    

Pelindung :                    Penanggung Jawab : 

SUGIANTO (Kepala Desa)    WAHYU S. 

 

 

Dibawah Naungan dan Pengawasan : 

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN PACITAN 
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Lampiran 2a. Identifikasi Tukik Berdasarkan Ciri-ciri Morfologi 

No. Tukik Ciri-ciri Morfologi 

1 Penyu Lekang 

(Lepidochelys olivacea) 

Karapas mirip dengan tukik Penyu Hijau, tapi 

lebih memanjang 

2 Penyu Hijau (Chelonia 

mydas) 

Karapas melebar, berwarna kehitaman 

3 Penyu Sisik (Eretmochelys 

imbricate) 

Memilki 4 pasang sisik lateral, karapas 

berbentuk genteng 

4 Penyu Belimbing 

(Denmochelys coariacea) 

Karapas berbentuk beliimbing dan berwarna 

hitam 

 
Sumber: Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut dan Departemen Kelautan 

dan Perikanan RI (2009) 

Lampiran 2b. Ukuran Panjang Karapas dan Berat Penyu 

No. Jenis Penyu Panjang (cm) Berat (kg) 

1 Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 60-72 35 – 50 

2 Penyu Hijau (Chelonia mydas) 106 – 122 ±159 

3 Penyu Sisik (Eretmochelys imbricate) ±90 60 – 80 

4 Penyu Belimbing (Denmochelys coariacea) 121 - 242 290 – 590 

 
Sumber: WWF (2009) dan Sea Turtle Conservency (2008)  
 
Lampiran 2c. Ukuran Berat Tukik 
 

No. Jenis Penyu Tukik Berat (gram) 

1 Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) ±17 

2 Penyu Hijau (Chelonia mydas) ±24,6 

3 Penyu Sisik (Eretmochelys imbricate) ±14,8 

4 Penyu Belimbing (Denmochelys coariacea) ±44,4 

 
Sumber: Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut dan Departemen Kelautan 

dan Perikanan RI (2009) 
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Lampiran 2d. Musim, Periode, dan Tingkah Laku Penyu Bertelur 
 

No. Jenis Penyu  Musim, Periode, dan Tingkah Laku 

Bertelur 

1 Penyu Lekang (Lepidochelys 

olivacea) 

1-3 musim bertelur, interval kembali 20-

28 hari setelah bertelur, bertelur pada 

malam hari 

2 Penyu Hijau (Chelonia mydas) 4-6 musim bertelur, interval kembali 10-

14 hari setelah bertelur, bertelur pada 

malam hari 

3 Penyu Sisik (Eretmochelys 

imbricate) 

3-5 musim bertelur, interval kembali 10-

14 hari setelah bertelur, bertelur pada 

malam hari atau siang 

4 Penyu Belimbing (Denmochelys 

coariacea) 

4-6 musim bertelur, interval kembali 9-10 

hari setelah bertelur, bertelur pada malam 

hari 

 
Sumber: Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut dan Departemen Kelautan 

dan Perikanan RI (2009) 

. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tukik yang baru menetas    Gambar 17. Pengukuran kedalaman sarang 

 

Gambar 18. Sarang Penyu Lekang         Gambar 19. Pengukuran diameter sarang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Pengukuran suhu sarang    Gambar 21. Pengukuran kemiringan pantai 

 


